
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan tokoh utama dalam penciptaan kultur akademik.

Mahasiswa memiliki potensi yang harus dikembangkan. Salah satu sistem

pembelajaran yang dijalankan oleh kampus untuk mencapainya adalah dengan

pemberian tugas kuliah kepada mahasiswa. Umumnya tugas kuliah yang

dibebankan masih berhubungan dengan dunia literasi. Pembuatan makalah, paper

maupun skripsi dan sejenisnya.

Harus diakui, dalam ciptaan buku dan karya ilmiah tidak dapat dipisahkan dari

kampus dan kalangan intelektual. Jika diibaratkan pabrik, kampus adalah

produsen utama karya tulis, buku dan karya ilmiah lainnya. Namun, belum semua

pabrik tersebut dilengkapi dengan instrumen- instrumen pengendali pencegah

tindakan plagiarisme dan filter orisinalitas yang dapat menjamin seluruh karya

yang dihasilkan benar-benar terbebas dari virus plagiarisme.1

Sejauh ini, sistem pendidikan di perguruan tinggi mensyaratkan mahasiswa

menulis karya ilmiah untuk memenuhi tugas akhir studi. Karya ilmiah tersebut

selanjutnya diuji untuk menentukan berhak atau tidaknya seseorang menyandang

1 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran Hak Cipta dan Etika, (Yogyakarta:
Kanisius, 2011), hlm. 127.
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gelar, baik gelar Sarjana Strata 1, Strata 2, maupun gelar Doktor pada Strata 3.

Demikian pula dosen atau staf pengajar di perguruan tinggi yang dituntut aktif

melakukan penelitian dan menulis karya-karya ilmiah.2 Kegiatan tersebut akan

menentukan besaran angka kredit untuk mendapatkan jenjang kepangkatan

akademik yang berbasis cum. Dalam hirarki kepangkatan ini, gelaran tertinggi

bagi dosen adalah menjadi Guru Besar atau Profesor. Karena gelar profesor

menuntut jumlah cum yang besar, yang secara normal baru dapat terkumpul dalam

kurun waaktu yang cukup lama, maka hal itu mengundang berbagai tindakan

potong jalan.3 Di antaranya, melakukan tindakan plagiat atau mengambil karya

orang lain dengan mengakui ciptaan tersebut sebagai karyanya. Dari berbagai

referensi yang diteliti, tercatat bahwa Universitas Indonesia,4 Universitas Gajah

Mada5 dan Universitas Lampung,6 pernah ternoda kasus kejahatan akademik ini.

Dengan terbatasnya waktu yang tersedia dan dihadapkan pada tuntutan untuk aktif

melakukan penelitian dan menulis, maka kuat pula godaan untuk melakukan

plagiat. Masalahnya, tidak semua orang mampu melawan godaan itu, meski harus

menghadapi risiko terbongkar tindak plagiatnya dan menjadi aib di masyarakat.7

Berkenaan dengan hal tersebut tidak sedikit pula mahasiswa yang melakukan

2 Ibid.
3 Ibid., hlm. 128.
4 Ahmad Nur S, Kado Plagiat Buat Amir, http://tempo.co.id/ang/min/02/43/nas3.htm.

diakses tanggal 19 November 2014.
5 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Ilmuwan Indonesia Lakukan Plagiarisme,

http://lipi.go.id/www.cgi?cetakberita&1165156349&&2002&. Diakses tanggal 19 November
2014.

6 Adan Bakar, Unila Pecat Calon Guru Besar Karena Terbukti Plagiat,
http://news.detik.com/ read/2012/04/17/134220/1894348/10/unila-pecat-calon-guru-besar-karena-
terbukti-plagiat? n992204fksberita. Diakses tanggal 19 November 2014.

7 Henry Soelistyo, Loc. Cit.
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tindakan plagiat dalam menuntaskan tugas akademiknya. Tidak menutup

kemungkinan pula tindakan plagiat tersebut dilakukan di lingkungan Fakultas

Hukum Universitas Lampung yang notabene mempelajari aturan-aturan hukum

yang berkaitan dengan hak cipta. Hanya saja tindakan plagiat mahasiswa

dianggap tindakan plagiat berskala kecil dan tidak diexpose oleh media masa

seperti halnya tindakan plagiat di kalangan dosen dan peneliti.

Plagiarisme merupakan  penjiplakan atau pengambilan karangan, pendapat, dan

sebagainya dari orang lain dan menjadikannya seolah karangan dan pendapat

sendiri.8 Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa tindakan plagiarisme itu

merupakan tindakan pencurian dalam bentuk karya tulis.

Terkait dengan penelitian ini, Konvensi Bern dan Undang-Undang Hak Cipta

berbagai negara menempatkan buku sebagai salah satu jenis ciptaan yang

dilindungi.9 Perlindungan hukum diberikan untuk selama waktu tertentu memiliki

hak eksklusif berdasarkan kaedah-kaedah, norma, dan bahkan etika yang berlaku.

Objek perlindungan hak cipta meliputi karya ilmu pengetahuan, termasuk karya

sastra dan seni (literary and artistic works). Sebagai karya cipta, buku dan karya

tulis merupakan media tempat pengekspresian ide atau gagasan- gagasan pencipta

guna membangun komunikasi dua arah dengan dengan pembaca.10 Sama seperti

media komunikasi yang lain, buku dan karya tulis juga mengenal bentuk, format

dan sistematika, termasuk kaedah-kaedah penulisan serta rambu- rambu teknis

dan etika yang harus diindahkan.

8 Plagiarisme, id.wikipedia.org/wiki/Plagiarisme. Diakses tanggal 19 November 2014.
9Henry Soelistyo, Op. Cit., hlm. 27.
10Ibid.
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Dalam konteks yang lebih personal, tulisan adalah sarana dialog antara penulis

dengan pembaca. Sejauh ini banyak referensi teknis yang mengajarkan bagaimana

menulis karya ilmiah yang baik efektif untuk menyampaikan gagasan, idea tau

konsep penulis. Demikian pula norma-norma hukum yang memagari dan

menetapkan sanksi-sanksi bila teknis tersebut dilanggar. Selebihnya, dalam

derajat yang lebih longgar etika dan tatanan moral memayungi aktivitas

masyarakat agar terbebas dari cela dan kecaman. Dalam kegiatan tulis-menulis,

seorang dosen atau mahasiswa memiliki semuanya, memiliki pedoman teknik

penulisan karya ilmiah yang lengkap dan memadai. Mereka juga mempunyai

aturan hukum yang harus dipahami secara seksama dan dipedomani agar tidak

terseret pada tindak pelanggaran Hak cipta. Singkatnya, terbebas dari tindak

plagiarisme tulisan. Apabila dua filter hukum dan etika itu telah dapat menjaga

legalitas dan kepatutan tulisan, maka yang berikutnya perlu memperoleh perhatian

adalah aturan mengenai penulisan.

Ketika suatu karya tulis telah menjadi ciptaan dengan label hak cipta, maka secara

yuridis tidak hanya berhak mendapatkan perlindungan hak cipta, tapi juga

mendapatkan pengakuan, penghormatan dan penghargaan masyarakat secara

sepantasnya. Perlakuan seperti itu ditumbuhkan dari basis konsep hak moral yang

dimiliki penciptanya. Berdasarkan alasan itu pula maka plagiarisme secara

langsung membentur norma moral dan etika.
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B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

a) Apa bentuk plagiarisme karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa

Fakultas Hukum Universitas Lampung?

b) Apakah tindakan plagiarisme karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh

mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Lampung melanggar hak cipta?

c) Bagaimana perlindungan hukum bagi pemegang hak cipta terhadap

plagiarisme karya tulis ilmiah di Fakultas Hukum Unila?

d) Siapa saja pelaku plagiarisme di Universitas Lampung yang sudah dikenakan

sanksi serta apa sanksinya?

2. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup permasalahannya adalah:

a. Ruang lingkup keilmuan

Ruang lingkup kajian materi penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk

pelanggaran hukum yang terjadi berkaitan dengan perlindungan hak cipta atas

karya tulis akademik mahasiswa dari tindakan plagiarisme ditinjau dari Undang-

undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Bidang hukum keperdataan,

khususnya hukum Hak Kekayaan Intelektual dan Hak Cipta.

b. Ruang lingkup objek kajian

Ruang lingkup objek kajian adalah mengkaji tentang pelaksanaan terhadap

perlindungan karya tulis berkenaan dengan plagiarisme tentang bagaimana

perlindungannya terhadap karya tulis ditinjau dari Undang-undang Nomor 28
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Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui dan memahami tentang apa saja bentuk-bentuk plagiarisme

karya tulis ilmiah oleh mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Lampung.

b. Mengatahui apakah tindakan plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa

Fakultas Hukum Universitas Lampung termasuk dalam pelanggaran hak

cipta.

c. Mengetahui tentang bagaimana perlindungan hukum yang telah diberikan

oleh pemerintah melalui Undang-Undang Hak Cipta No 28 Tahun 2014 bagi

pemegang hak cipta terhadap plagiarisme karya tulis ilmiah.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis:

Hasil penelitian sebagai bahan informasi tentang plagiarisme ditinjau dari

pelanggaran Hak Cipta serta sebagai bahan acuan untuk penelitian lain dalam

mengembangkan dan menelaah masalah plagiarisme di kalangan mahasiswa.

b. Kegunaan Praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan tentang

plagiarisme di kalangan mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Lampung

serta melengkapi aturan hukum yang telah ada dengan temuan-temuan yang

muncul di dalam penelitian.


